OUR GENEROUS GOD (JOSHUA 15)
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TUHAN KITA YANG MAHA PEMURAH

1. GOD SOVEREIGNLY DISTRIBUTES THE LAND TO HIS PEOPLE (JOSHUA 15:1-12, 20-62)
ARG AP 50k L AT R, (F 15:1-12, 20-62)
TUHAN MEMBAHAGIKAN TANAH KEPADA UMAT-NYA

2. GOD GRACIOUSLY GRANTS THEIR REQUEST IN THE LAND (JOSHUA 15:13-19)
AHER BN AN E R LR (F 15:13-19)
TUHAN MENGABULKAN PERMINTAAN MEREKA DI TANAH PERJANJIAN

Questions for Discussion 73 # & | Soalan Untuk Perbincangan
1. How did God show His generosity to the nation of Israel? How do we respond to the

generosity of God? Do you consider yourself a generous person? Why?
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Bagaimanakah Tuhan menunjukkan kemurahan-Nya kepada bangsa Israel?
Bagaimanakah kita bertindak balas terhadap kemurahan Allah? Adakah anda
menganggap diri anda seorang yang pemurah? Mengapa?

2. God sovereignly distributed the land to His people, and God sovereignly distributes gifts
to His people today. Do you know what your spiritual gift? Are you using this gift for His
glory?

MERSBEERLSHG TR, MELIREEY L HRGT R,
hfnit B THAT 45 R BGD? ARZ T AL F X 2k BLIG SRARAY ?

Tuhan yang berdaulat membahagikan tanah kepada umat-Nya, dan Tuhan yang
berdaulat memberikan karunia kepada umat-Nya pada hari ini. Adakah anda tahu
apakah karunia rohani anda? Adakah anda menggunakan karunia ini untuk kemuliaan-
Nya?

3. Read Matthew 7:1-11. What do you learn about prayer from this text? Acsah asked for

springs of water to nourish the field and Caleb gave her more than enough: upper and
lower springs. Should we also continue to ask the Father for greater blessing, especially
for the “spiritual springs” that water the fruitful life? Do you think you need to ask for
“spiritual springs” to water your life?
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Baca Matius 7:1-11. Apakah yang anda pelajari tentang doa dari teks ini? Akhsa
meminta mata air untuk menyuburkan ladang dan Kaleb memberinya lebih daripada
cukup: mata air yang di hulu dan mata air yang di hilir. Sekiranya kita juga terus
meminta kepada Bapa untuk berkat yang lebih besar, terutamanya untuk “mata air
rohani” yang menyirami kehidupan yang berbuah? Adakah anda fikir anda perlu
meminta “mata air rohani” untuk menyirami hidup anda?



